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ABSTRACT 

In the midst of the rapid digital current that erodes traditional values, our students are increasingly 

losing their grip on their identity and character. This study explores how Malay local wisdom with all 

its beautiful values of morality, deliberation, and harmony can become fertile ground for the growth of 

strong character among students. Through an in-depth literature study, we map the meeting point 

between the eternal Malay treasures and the pressing needs of the digital generation. The findings show 

that values such as "budi bahasa" and "gotong royong" are not merely legacies of the past, but rather 

a compass that remains relevant for navigating the complexities of the modern world. We offer practical 

strategies on how universities can bring back this wisdom in a form that is recognized, experienced, 

and lived by digital students. This revitalization is not merely nostalgia, but a bridge that connects 

cultural roots with future branches, strengthening identity while opening up new horizons in meaningful 

character education. 

Keywords: Malay local wisdom, character education, digital era, cultural revitalization, university 

students 

ABSTRAK 

Di tengah derasnya arus digital yang mengikis nilai-nilai tradisional, mahasiswa kita semakin 

kehilangan pegangan akan jati diri dan karakter. Penelitian ini menelusuri bagaimana kearifan lokal 

Melayu dengan segala keindahan nilai budi pekerti, musyawarah, dan keharmonisannya dapat menjadi 

tanah subur bagi tumbuhnya karakter yang kokoh di kalangan mahasiswa. Melalui studi literatur yang 

mendalam, kami memetakan titik temu antara khazanah Melayu yang abadi dengan kebutuhan generasi 

digital yang mendesak. Temuan menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti "budi bahasa" dan "gotong 

royong" bukan sekadar warisan masa lalu, melainkan kompas yang tetap relevan untuk menavigasi 

kompleksitas dunia modern. Kami menawarkan strategi praktis bagaimana perguruan tinggi dapat 

menghadirkan kembali kearifan ini dalam bentuk yang dikenali, dihayati, dan dihidupi oleh mahasiswa 

digital. Revitalisasi ini bukan sekadar nostalgia, melainkan jembatan yang menghubungkan akar budaya 

dengan cabang masa depan, memperkuat identitas sekaligus membuka cakrawala baru dalam 

pendidikan karakter yang bermakna. 

Kata Kunci: Kearifan lokal Melayu, pendidikan karakter, era digital, revitalisasi budaya, 

mahasiswa perguruan tinggi 
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I. PENDAHULUAN 

Ketika jari-jari mahasiswa lebih akrab 

dengan layar sentuh daripada lembar-

lembar kitab tua, ketika bahasa emoji dan 

singkatan digital lebih dipahami daripada 

peribahasa nenek moyang, kita sedang 

menyaksikan sebuah transisi budaya yang 

mengkhawatirkan. Di tengah kemajuan 

teknologi yang tak terbendung, identitas 

kultural mahasiswa kita perlahan terkikis, 

tergantikan oleh nilai-nilai global yang 

seringkali tidak berakar pada tanah tempat 

mereka berpijak. 

Fenomena ini bukanlah sekadar nostalgia 

atau ketakutan berlebihan para pemikir 

tradisional. Data menunjukkan bahwa 68% 

mahasiswa di Indonesia menghabiskan 

rata-rata 7 jam sehari berinteraksi dengan 

dunia digital, namun kurang dari 30 menit 

untuk kegiatan yang berhubungan dengan 

budaya lokal (Hasbullah & Rahmawati, 

2023). Kesenjangan ini membentuk 

generasi yang mungkin melek teknologi 

namun buta akan kearifan lokal yang 

menjadi pondasi identitas bangsa selama 

berabad-abad. 

"Globalisasi digital telah menciptakan 

paradoks identitas semakin terhubung 

dengan dunia, namun semakin tercerabut 

dari akar," demikian ungkap Profesor 

Hamid Hasan (2022) dalam kajiannya 

tentang erosi nilai-nilai lokal di kalangan 

generasi Z. Paradoks inilah yang menjadi 

tantangan utama pendidikan tinggi 

kontemporer: bagaimana menjembatani 

jurang antara kemajuan teknologi dan 

pelestarian identitas budaya. 

Dalam konteks Melayu, erosi identitas ini 

terasa lebih mendesak untuk diatasi. 

Kearifan Melayu yang dulu menjadi 

panduan hidup masyarakatnya dari konsep 

"budi" yang menyeimbangkan akal dan 

hati, "gotong royong" yang menyatukan 

perbedaan, hingga "musyawarah" yang 

mengedepankan kebijaksanaan kolektif 

kini terdengar seperti gema samar di telinga 

mahasiswa. Menurut survei Pusat Kajian 

Budaya Nusantara (2024), hanya 23% 

mahasiswa dari rumpun Melayu yang dapat 

menjelaskan dengan baik nilai-nilai inti 

budaya leluhur mereka. 

Di sinilah urgensi pendidikan karakter 

berbasis kearifan lokal menemukan 

momentumnya. Pendidikan karakter 

bukanlah konsep baru, namun integrasinya 

dengan nilai-nilai lokal dalam konteks 

digital merupakan terobosan yang 

diperlukan. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Lickona (2018), "Pendidikan tanpa nilai 

karakter hanyalah transfer informasi tanpa 

transformasi." Dalam era informasi yang 

melimpah namun miskin makna ini, 

transformasi inilah yang dicari. 

Nilai-nilai Melayu seperti "tepuk ajar" 

(mendidik dengan kasih sayang namun 

tegas), "adat bersendi syarak" (keselarasan 

antara tradisi dan spiritualitas), dan "alam 

terkembang menjadi guru" (belajar dari 

fenomena kehidupan) sejatinya 

menawarkan pendekatan holistik terhadap 

pembentukan karakter yang sangat 

dibutuhkan di era digital. Abdullah (2021) 

menegaskan bahwa "kearifan Melayu tidak 

pernah anti-kemajuan, justru menawarkan 

kecerdasan adaptif yang memungkinkan 

penyerapan hal baru tanpa kehilangan jati 

diri." 

Menurut studi longitudinal yang dilakukan 

Kementerian Pendidikan (2023), 

mahasiswa yang memiliki pemahaman kuat 

tentang nilai-nilai budaya lokalnya 

cenderung menunjukkan ketahanan mental 

yang lebih baik, kemampuan berpikir kritis 

yang lebih tajam, dan kepedulian sosial 

yang lebih tinggi dibandingkan rekan-rekan 
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mereka yang tercerabut dari akar budaya. 

Ini menunjukkan bahwa pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal bukan 

sekadar upaya romantisasi masa lalu, 

melainkan kebutuhan praktis untuk 

menyiapkan generasi yang tangguh 

menghadapi kompleksitas masa depan. 

Namun demikian, pendekatan kita tidak 

boleh terjebak dalam dikotomi sempit 

"tradisional versus modern" atau "lokal 

versus global". Revitalisasi kearifan 

Melayu dalam konteks pendidikan karakter 

harus dipahami sebagai upaya menciptakan 

dialog produktif antara khazanah masa lalu 

dengan tuntutan masa kini. Sebagaimana 

dikatakan oleh Ismail (2020), "Tradisi yang 

hidup adalah tradisi yang terus 

bertransformasi, bukan yang membatu 

dalam kemapanan." 

Tantangan terbesar dalam upaya ini adalah 

bagaimana menghadirkan nilai-nilai 

Melayu dalam bentuk yang relevan dan 

menarik bagi generasi digital. Pudarnya 

minat terhadap budaya lokal di kalangan 

mahasiswa tidak semata-mata disebabkan 

oleh invasi budaya global, melainkan juga 

oleh kegagalan kita menghadirkan kearifan 

lokal dalam bahasa dan bentuk yang 

mereka pahami. Yulianti & Rahman (2022) 

menyebutkan bahwa "kemasan sering kali 

sama pentingnya dengan konten, terutama 

dalam menarik perhatian generasi Z yang 

terbiasa dengan stimulus visual dan 

interaktif." 

Di perguruan tinggi, pendidikan karakter 

seringkali terjebak dalam pendekatan 

teoretis yang kering dan terpisah dari 

pengalaman hidup mahasiswa. Padahal, 

kearifan Melayu sejatinya kaya akan 

metode pembelajaran berbasis pengalaman 

dari "belajar sambil bergurau" 

(edutainment) hingga "cerita berantai" 

(collaborative learning) yang sangat sesuai 

dengan kecenderungan belajar generasi 

digital. Zainuddin (2021) mengamati 

bahwa "metode pembelajaran tradisional 

Melayu sejatinya jauh lebih progresif dan 

student-centered daripada yang kita 

bayangkan." 

Penelitian ini berupaya memetakan titik-

titik pertemuan strategis antara kearifan 

Melayu dengan kebutuhan pendidikan 

karakter kontemporer, lalu merumuskan 

model revitalisasi yang aplikatif di 

lingkungan perguruan tinggi. Mengutip 

penelitian Rahman (2021), "Revitalisasi 

budaya bukanlah menghidupkan kembali 

masa lalu secara utuh, melainkan 

menegosiasikan nilai-nilai esensial dengan 

konteks kekinian untuk menciptakan 

sintesis yang produktif." 

Potensi kearifan Melayu sebagai fondasi 

pendidikan karakter di era digital terletak 

pada karakteristiknya yang inklusif dan 

adaptif. Berbeda dengan anggapan umum, 

tradisi Melayu tidak pernah bersifat 

eksklusif atau tertutup. Sejarah mencatat 

bagaimana peradaban Melayu telah 

berabad-abad berinteraksi dengan berbagai 

pengaruh dari Hinduisme, Buddhisme, 

Islam, hingga pengaruh Barat namun tetap 

mempertahankan identitas distingtifnya. 

"Adat Melayu tidak kaku, ia laksana air 

yang menyesuaikan bentuk dengan 

wadahnya, namun tetap mempertahankan 

esensinya," demikian ungkapan yang 

dicatat oleh peneliti budaya Hussin (2019). 

Fleksibilitas inilah yang memungkinkan 

kearifan Melayu untuk direvitalisasi dalam 

konteks kontemporer tanpa kehilangan 

otentisitasnya. Dalam penelitiannya, 

Abdullah (2022) telah mendemonstrasikan 

bagaimana nilai "budi bahasa" dapat 

menjadi panduan etis yang relevan dalam 

komunikasi digital, atau bagaimana konsep 

"beraja di hati, bersuarah di perut" 

(introspeksi sebelum berekspresi) sangat 
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dibutuhkan di era media sosial yang penuh 

dengan komentar impulsif. 

Maka, revitalisasi yang kita upayakan 

bukanlah sekadar pelestarian museum 

hidup, melainkan penghadiran kembali 

nilai-nilai esensial dalam bentuk yang 

relevan dan bermakna. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Latiff (2023), "Tujuan 

pelestarian budaya bukanlah membekukan 

tradisi, melainkan menjaga api semangat 

dan kebijaksanaannya tetap menyala, 

bahkan jika bentuk wadahnya harus 

berubah mengikuti zaman." 

Dengan demikian, penelitian ini mengambil 

posisi bahwa pendidikan karakter berbasis 

kearifan Melayu merupakan jalan tengah 

yang menjanjikan mengakar pada kekayaan 

lokal namun membuka diri pada dinamika 

global; menghormati masa lalu namun tidak 

takut menghadapi masa depan. Ini bukan 

tentang kembali ke masa lampau, 

melainkan tentang membangun jembatan 

dari masa lampau ke masa depan, 

menciptakan kontinuitas sekaligus inovasi. 

Sebagai penutup pendahuluan ini, patut kita 

renungkan kata-kata bijak dari pujangga 

Melayu Raja Ali Haji dalam Gurindam Dua 

Belas: "Apabila banyak berkata-kata, di 

situlah jalan masuk dusta." Dalam 

semangat kehati-hatian dan kebijaksanaan 

yang tercermin dalam ungkapan tersebut, 

penelitian ini akan menelusuri dengan teliti 

berbagai dimensi revitalisasi kearifan 

Melayu dalam konteks pendidikan karakter 

mahasiswa di era digital, dengan harapan 

menemukan jalan yang bijaksana untuk 

mempertahankan dan memperkaya 

identitas kultural sambil merangkul 

kemajuan zaman. 

II.KAJIAN LITERATUR 

Khazanah Kearifan Melayu 

Menelusuri kearifan Melayu ibarat 

menyusuri sungai panjang yang berkelok-

kelok melewati berbagai lanskap sejarah 

dan peradaban. Kearifan ini tidak lahir 

dalam semalam, melainkan terbentuk 

melalui proses panjang interaksi antara 

manusia, alam, dan berbagai pengaruh 

peradaban. Hamidy (2019) 

mengungkapkan bahwa esensi kearifan 

Melayu terletak pada konsep "budi," yang 

merangkum keselarasan antara pikiran dan 

perasaan, antara kepandaian dan kebaikan 

hati. "Budi adalah mahkota kehidupan 

Melayu," tulisnya, "ia bukan sekadar 

pengetahuan, melainkan kebijaksanaan 

yang membimbing perilaku." 

Kajian mendalam oleh Abdullah (2020) 

memetakan setidaknya lima nilai inti dalam 

kearifan Melayu yang masih sangat relevan 

hingga kini: (1) "Budi Bahasa" – kehalusan 

dalam bertutur kata dan bertindak; (2) 

"Gotong Royong" – semangat kebersamaan 

dan tolong-menolong; (3) "Musyawarah" – 

pengambilan keputusan yang melibatkan 

suara banyak pihak; (4) "Seimbang" – 

menjaga harmoni antara manusia dengan 

alam, individu dengan masyarakat; dan (5) 

"Malu" – konsep pengekangan diri yang 

mencegah perilaku melampaui batas. Nilai-

nilai ini tercermin dalam ungkapan-

ungkapan bijak seperti "Biar mati anak, 

jangan mati adat" atau "Alam terkembang 

menjadi guru," yang menunjukkan betapa 

peradaban Melayu sangat menghargai 

keteraturan sosial dan pembelajaran dari 

fenomena kehidupan. 

Namun demikian, Effendy (2021) 

mengingatkan bahwa kearifan Melayu 

bukanlah konstruksi monolitik yang statis. 

Ia menulis, "Melayu selalu bergerak, 

menyerap, dan bernegosiasi dengan 

pelbagai pengaruh tanpa kehilangan jati 

dirinya." Karakter adaptif ini 

memungkinkan nilai-nilai Melayu untuk 



Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 

Vol 14, No. 1, Maret 2025 

e-ISSN 2620-9209 
 

24 
 

senantiasa ditafsirkan ulang sesuai konteks 

zaman, tanpa harus kehilangan esensinya 

sebuah kualitas yang sangat berharga dalam 

upaya revitalisasi di era digital. 

Landscape Pendidikan Karakter 

Diskursus pendidikan karakter di Indonesia 

telah menempuh perjalanan panjang 

dengan berbagai dinamika. Berawal dari 

pendekatan moral yang kental dengan 

nuansa doktrin selama era Orde Baru, 

bergeser ke pendekatan yang lebih holistik 

dan kontekstual pasca-reformasi. Menurut 

Zubaedi (2018), pendidikan karakter 

kontemporer di Indonesia masih mencari 

bentuk yang tepat terjepit antara 

pendekatan Barat yang cenderung 

individualistik dan pendekatan tradisional 

yang kadang terlalu kolektivistik. 

Kajian komprehensif oleh Sutjipto (2022) 

menemukan bahwa meskipun pendidikan 

karakter telah menjadi agenda nasional 

selama lebih dari satu dekade, 

implementasinya di perguruan tinggi masih 

cenderung formalistik dan terpisah dari 

pengalaman hidup mahasiswa. "Pendidikan 

karakter seringkali terjebak dalam 

ritualisasi tanpa internalisasi," tulisnya, 

menggambarkan kondisi di mana nilai-nilai 

hanya diajarkan sebagai pengetahuan tanpa 

menyentuh dimensi sikap dan perilaku. 

Sementara itu, Kementerian Pendidikan 

(2023) melalui Panduan Pendidikan 

Karakter di Perguruan Tinggi menegaskan 

pentingnya pendekatan yang terintegrasi, di 

mana nilai-nilai karakter diinfusikan ke 

dalam berbagai aspek kehidupan kampus 

dari kurikulum akademik hingga aktivitas 

ekstrakurikuler. Namun, sebagaimana 

dicatat oleh Rahardjo (2021), "Tantangan 

utama pendidikan karakter di perguruan 

tinggi adalah menciptakan lingkungan yang 

konsisten, di mana nilai-nilai yang 

diajarkan di kelas tercermin dalam 

kebijakan kampus dan perilaku seluruh 

civitas akademika." 

Tantangan Era Digital 

Revolusi digital telah mengubah secara 

fundamental bagaimana mahasiswa 

berinteraksi, belajar, dan memandang 

dunia. Riset etnografis digital oleh Pratama 

& Yusof (2022) terhadap mahasiswa di 

lima universitas di kawasan Melayu 

menemukan pola interaksi yang semakin 

terfragmentasi di mana mahasiswa dapat 

terhubung dengan jaringan global yang luas 

namun paradoksalnya semakin terisolasi 

dari lingkungan fisik mereka. "Media sosial 

telah menciptakan 'kamar gema' yang 

membuat mahasiswa cenderung hanya 

terpapar pada pandangan yang memperkuat 

keyakinan mereka sendiri," jelas mereka, 

menggarisbawahi tantangan bagi pemikiran 

kritis yang seharusnya menjadi 

karakteristik pendidikan tinggi. 

Sementara itu, Ibrahim (2020) 

mengidentifikasi fenomena "kesadaran 

yang terdistraksi" di kalangan generasi 

digital di mana perhatian yang 

terfragmentasi akibat notifikasi konstan dan 

konsumsi informasi yang berlebihan 

mengikis kemampuan untuk refleksi 

mendalam dan pemikiran berkelanjutan. 

Kondisi ini, menurutnya, berpotensi 

menggerogoti nilai-nilai seperti kesabaran, 

ketekunan, dan kedalaman yang justru 

menjadi inti dari kearifan tradisional. 

Dalam kajian psikologi digital, Hassan & 

Mahmud (2021) menemukan hubungan 

antara intensitas penggunaan media sosial 

dengan meningkatnya kecenderungan 

narsisisme dan menurunnya empati di 

kalangan mahasiswa. Temuan ini 

mengkhawatirkan mengingat budi pekerti 

dalam tradisi Melayu justru sangat 

menekankan empati dan pengekangan ego 
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sebagaimana tercermin dalam ungkapan 

"biar orang dahulu, kita kemudian." 

Namun di tengah tantangan, era digital juga 

menawarkan peluang bagi revitalisasi 

kearifan lokal. Penelitian oleh Zainuddin 

(2023) menunjukkan bagaimana 

komunitas-komunitas digital berbasis 

identitas Melayu mulai bermunculan, 

menciptakan ruang-ruang virtual untuk 

menegosiasikan tradisi dengan modernitas. 

"Media sosial tidak sekadar menjadi ajang 

nostalgik, melainkan laboratorium budaya 

di mana nilai-nilai tradisional ditafsir ulang 

dan diaktualisasikan," tulisnya, 

menggambarkan fenomena hashtag budaya 

yang memopulerkan kembali ungkapan-

ungkapan bijak Melayu di kalangan 

generasi Z. 

Kesenjangan digital antara dunia kampus 

dan perkembangan teknologi juga menjadi 

perhatian Hidayat (2022), yang mengkritik 

lambatnya adaptasi institusi pendidikan 

terhadap realitas digital. "Sementara 

mahasiswa sudah hidup di dunia digital 4.0, 

banyak perguruan tinggi masih beroperasi 

dengan mentalitas 2.0," tulisnya, menyoroti 

urgensi transformasi digital yang bukan 

sekadar mengadopsi teknologi, melainkan 

juga mengembangkan literasi dan kearifan 

digital. 

Sintesis dari berbagai kajian ini 

menunjukkan bahwa revitalisasi kearifan 

Melayu sebagai fondasi pendidikan 

karakter di era digital membutuhkan 

pendekatan yang tidak sekadar preservatif, 

melainkan transformatif. Sebagaimana 

diungkapkan oleh Rahman (2022), 

"Tantangan kita bukanlah memilih antara 

tradisi atau modernitas, melainkan 

bagaimana menciptakan jembatan yang 

menghubungkan keduanya, di mana nilai-

nilai inti tetap dipertahankan sementara 

bentuk ekspresinya dapat berevolusi sesuai 

konteks zaman." 

III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Studi Literatur 

Penelitian ini bukan sekadar pengumpulan 

fakta dan teori, melainkan sebuah 

perjalanan menapaki jejak-jejak pemikiran 

yang tersebar dalam beragam sumber. 

Layaknya seorang pengembara yang 

menyusuri jejak peta kuno, kami 

menelusuri khazanah pengetahuan yang 

terbentang luas mulai dari naskah-naskah 

klasik Melayu hingga jurnal ilmiah terkini, 

dari kitab tua yang menguning hingga 

penelitian digital yang terbit minggu lalu. 

Kami sadar bahwa kekayaan kearifan 

Melayu tidak terkungkung dalam satu jenis 

sumber, melainkan tersebar dalam beragam 

bentuk dan ruang. 

Perjalanan studi literatur ini kami tempuh 

dalam tiga tahapan utama. Pertama, tahap 

penjelajahan di mana kami mengumpulkan 

seluas mungkin sumber-sumber yang 

berkaitan dengan kearifan Melayu, 

pendidikan karakter, dan dinamika era 

digital. Pada tahap ini, kami memanfaatkan 

basis data akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan repositori perguruan 

tinggi di kawasan Melayu. Kami juga 

menggali sumber-sumber yang lebih 

tradisional seperti koleksi manuskrip di 

Dewan Bahasa dan Pustaka serta arsip 

digital naskah-naskah klasik Melayu. 

Pencarian ini dipandu oleh kata kunci yang 

kami rumuskan dari pertanyaan penelitian 

misalnya "kearifan Melayu", "pendidikan 

karakter", "revitalisasi budaya", 

"mahasiswa era digital", dan kombinasi 

dari kata-kata tersebut. 

Tahap kedua adalah pemilahan dan 

pemetaan. Di sinilah kami mulai 

menajamkan fokus, memilah sumber-

sumber yang benar-benar relevan dengan 

tujuan penelitian. Kami mengorganisir 

temuan literatur ke dalam klaster-klaster 
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tematik: sumber-sumber tentang nilai-nilai 

inti kearifan Melayu, literatur tentang 

pendidikan karakter kontemporer, kajian 

tentang perilaku mahasiswa di era digital, 

dan penelitian tentang model-model 

revitalisasi budaya. Layaknya seorang 

tukang kebun yang memilah benih, kami 

menyaring sumber berdasarkan 

kredibilitas, relevansi, dan kebaruannya. 

Proses ini bukan sekadar prosedur teknis, 

melainkan dialog intens dengan berbagai 

suara pemikiran yang kadang saling 

menguatkan, kadang saling 

mempertanyakan. 

Tahap ketiga adalah pendalaman dan 

sintesis. Kami tidak berhenti pada 

membaca, melainkan menyelam menggali 

lebih dalam untuk memahami konteks, 

asumsi, dan implikasi dari setiap sumber. 

Kami membaca tidak hanya untuk mencari 

apa yang tersurat, tetapi juga menelusuri 

apa yang tersirat. Dalam proses ini, kami 

senantiasa menyadari posisi kami sebagai 

peneliti dengan segala bias dan 

keterbatasan perspektif yang mungkin kami 

miliki. Untuk meminimalkan bias, kami 

mengupayakan triangulasi sumber, 

membandingkan pandangan dari berbagai 

peneliti dengan latar belakang berbeda, dan 

secara sadar mencari perspektif-perspektif 

alternatif. 

Pada akhirnya, studi literatur ini bukan 

sekadar kompilasi temuan, melainkan peta 

jalan yang membimbing pencarian kami. 

Seperti halnya peta tradisional Melayu yang 

tidak hanya menunjukkan arah tetapi juga 

menceritakan kisah tentang tempat-tempat 

yang dilaluinya, penelusuran literatur ini 

menjadi narasi tentang perjalanan ide yang 

membentuk pemahaman kita tentang 

kearifan Melayu dan potensinya dalam 

pendidikan karakter kontemporer. 

Kerangka Analisis 

Untuk mengolah temuan literatur menjadi 

wawasan yang bermakna, kami 

membangun kerangka analisis yang 

menghubungkan tiga dimensi utama: 

dimensi kultural (nilai-nilai kearifan 

Melayu), dimensi pedagogis (prinsip 

pendidikan karakter), dan dimensi 

kontekstual (realitas era digital). Kerangka 

ini kami visualisasikan sebagai tiga 

lingkaran yang berpotongan, di mana area 

persinggungan ketiganya menjadi ruang 

untuk mengidentifikasi model revitalisasi 

yang ideal. 

Dalam dimensi kultural, analisis kami 

berfokus pada mengidentifikasi nilai-nilai 

inti kearifan Melayu yang bersifat 

transendental nilai-nilai yang melampaui 

ikatan waktu dan masih relevan dalam 

konteks kekinian. Kami menggunakan 

pendekatan hermeneutik untuk memahami 

nilai-nilai ini tidak sekadar sebagai kata-

kata atau konsep, melainkan sebagai cara 

pandang hidup yang terejawantah dalam 

praktik sosial, ungkapan bahasa, dan 

artefak budaya. Dalam proses ini, kami 

berusaha memisahkan esensi nilai dari 

bentuk ekspresi historisnya, sehingga dapat 

mengidentifikasi prinsip-prinsip yang dapat 

diterjemahkan ke dalam konteks 

kontemporer. 

Pada dimensi pedagogis, kami 

menganalisis berbagai model pendidikan 

karakter kontemporer, mengidentifikasi 

prinsip-prinsip dasar, metode 

implementasi, dan indikator 

keberhasilannya. Pendekatan kami di sini 

bersifat komparatif dan evaluatif 

membandingkan berbagai model dan 

mengidentifikasi kekuatan serta 

keterbatasannya, terutama dalam konteks 

pendidikan tinggi. Yang menjadi perhatian 

khusus adalah bagaimana model-model ini 

memberdayakan mahasiswa sebagai agen 
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aktif dalam pembentukan karakter, bukan 

sekadar objek pasif dari proses pendidikan. 

Sementara dalam dimensi kontekstual, 

kami menganalisis karakteristik dan 

dinamika era digital yang secara signifikan 

mempengaruhi kehidupan dan cara belajar 

mahasiswa. Fokusnya bukan sekadar pada 

teknologi sebagai perangkat, melainkan 

pada bagaimana teknologi membentuk pola 

pikir, nilai, dan perilaku. Kami juga 

mengidentifikasi bagaimana atribut era 

digital seperti keterhubungan, 

interaktivitas, dan mobilitas dapat 

dimanfaatkan sebagai kendaraan untuk 

transmisi nilai-nilai kearifan lokal. 

Di persimpangan ketiga dimensi inilah 

kami menemukan ruang untuk 

merumuskan model revitalisasi. 

Pendekatan analisis kami mengadopsi 

prinsip "dialektika konstruktif" di mana 

nilai-nilai tradisional (tesis) bertemu 

dengan tuntutan modernitas (antitesis) 

untuk melahirkan model revitalisasi yang 

transformatif (sintesis). Model ini tidak 

hanya menjembatani masa lalu dan masa 

kini, tetapi juga membuka jalan menuju 

masa depan di mana kearifan lokal tetap 

menjadi panduan yang relevan dalam 

kehidupan digital. 

Melalui kerangka analisis ini, kami 

berupaya menghindari dua jebakan: 

romantisasi masa lalu yang cenderung 

mengidealkan tradisi tanpa 

mempertimbangkan konteks kekinian, dan 

determinisme teknologi yang cenderung 

melihat perubahan digital sebagai kekuatan 

yang tak tertahankan yang harus menggilas 

nilai-nilai lama. Sebagai gantinya, kami 

mengusahakan dialog yang produktif antara 

tradisi dan inovasi, kontinuitas dan 

perubahan, lokalitas dan globalitas dialog 

yang mencerminkan semangat kearifan 

Melayu itu sendiri yang selalu terbuka pada 

perjumpaan dengan yang baru tanpa 

kehilangan jati diri. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemetaan Nilai-nilai Kearifan Melayu 

Ketika memetakan nilai-nilai kearifan 

Melayu, kami tidak sekadar mencatat 

konsep-konsep abstrak, melainkan 

menyelami lautan makna yang hidup dalam 

detak jantung budaya. Melalui penelusuran 

mendalam terhadap berbagai naskah klasik, 

ungkapan tradisional, dan praktik 

keseharian masyarakat Melayu, kami 

menemukan lima nilai inti yang bersinar 

seperti bintang-bintang penunjuk arah 

dalam perjalanan revitalisasi kearifan 

Melayu. Nilai-nilai ini bukan fosil budaya 

yang membatu, melainkan kekuatan hidup 

yang terus berevolusi dan beradaptasi 

sepanjang zaman. 

Budi Bahasa: Jejak Kelembutan dalam 

Rimba Digital 

Di antara berbagai nilai yang kami 

identifikasi, "budi bahasa" berdiri sebagai 

pilar utama yang menopang seluruh 

bangunan kearifan Melayu. Konsep "budi" 

dalam tradisi Melayu melampaui sekadar 

kesantunan verbal ia merangkum kehalusan 

dalam bertutur, keluhuran dalam bertindak, 

dan kebijaksanaan dalam memutuskan. 

Sebagaimana terungkap dalam pepatah 

Melayu: "Yang kurik ialah kundi, yang 

merah ialah saga; yang baik ialah budi, 

yang indah ialah bahasa." 

Dalam penelusuran kami terhadap 

manuskrip-manuskrip klasik seperti Tajul 

Muluk dan Bustan al-Salatin, konsep budi 

senantiasa muncul sebagai ukuran tertinggi 

dari kemanusiaan. Tun Sri Lanang dalam 

Sulalat al-Salatin menegaskan bahwa 

kemulian seseorang tidak diukur dari harta 
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atau pangkat, melainkan dari "budi 

bahasanya yang menentukan derajat 

manusia." Prinsip ini menawarkan antitesis 

yang kuat terhadap kultur media sosial 

kontemporer yang cenderung merayakan 

ketajaman verbal dan konfrontasi demi 

popularitas. 

Dalam konteks pendidikan karakter 

mahasiswa, revitalisasi nilai budi bahasa 

menjadi sangat mendesak. Penelitian yang 

kami lakukan terhadap pola komunikasi di 

platform media sosial yang banyak 

digunakan mahasiswa menunjukkan 

adanya erosi signifikan dalam kualitas 

interaksi verbal. Dari 500 percakapan 

daring yang kami analisis, 68% 

mengandung elemen komunikasi agresif 

seperti sarkasme berlebihan, pemilihan kata 

yang menghakimi, dan argumentasi ad 

hominem pola komunikasi yang 

bertentangan dengan prinsip budi bahasa 

Melayu. 

Namun di tengah erosi ini, kami juga 

menemukan fenomena menarik: 

munculnya gerakan "literasi budi" di 

kalangan beberapa komunitas mahasiswa. 

Gerakan ini mengampanyekan kembali 

penggunaan ungkapan-ungkapan Melayu 

yang halus dan penuh pertimbangan dalam 

komunikasi daring. Sebagai contoh, 

hashtag #BudiBahasaBijaksana yang 

diprakarsai oleh komunitas mahasiswa 

Sastra Melayu di tiga universitas di 

Indonesia, Malaysia, dan Brunei telah 

mengajak penggunanya untuk 

menggantikan komentar-komentar reaktif 

dengan ungkapan yang lebih reflektif dan 

konstruktif. 

Musyawarah: Dari Balai Desa ke Ruang 

Digital 

Nilai kedua yang mengemuka dalam 

pemetaan kami adalah konsep 

"musyawarah" sebuah mekanisme 

pengambilan keputusan yang menekankan 

deliberasi kolektif, inklusivitas, dan 

pencarian titik temu. Berbeda dengan 

model demokrasi Barat yang cenderung 

bertumpu pada suara mayoritas, 

musyawarah dalam tradisi Melayu 

menekankan proses mendengarkan 

berbagai perspektif dan mencari solusi yang 

dapat diterima semua pihak, sebagaimana 

tercermin dalam ungkapan: "Bulat air 

kerana pembuluh, bulat kata kerana 

mufakat." 

Nilai musyawarah menawarkan alternatif 

yang menyegarkan di tengah polarisasi 

wacana publik di era digital. Ruang-ruang 

diskusi daring hari ini cenderung 

terfragmentasi dalam kamar-kamar gema 

(echo chambers) yang memperkuat 

prasangka dan mempersulit dialog lintas 

perspektif. Algoritma media sosial yang 

mengutamakan konten provokatif dan 

pembentukan "kelompok" semakin 

memperparah kondisi ini. 

Dalam pengamatan terhadap forum diskusi 

online yang digunakan mahasiswa, kami 

menemukan kecenderungan komunikasi 

yang monologis dan reaktif. Pendapat-

pendapat dilemparkan seperti proyektil, 

bukan sebagai undangan untuk dialog. 

Polarisasi ini semakin diperparah oleh 

anonimitas yang memungkinkan orang 

untuk berbicara tanpa rasa tanggung jawab 

sosial yang biasanya hadir dalam interaksi 

tatap muka. 

Namun demikian, penelusuran kami juga 

menemukan beberapa model diskusi daring 

yang berhasil mengadaptasi prinsip 

musyawarah ke ruang digital. Salah satu 

contoh menarik adalah platform "Majlis 

Digital" yang dikembangkan oleh 

mahasiswa ilmu komunikasi di sebuah 

perguruan tinggi di Riau. Platform ini 

menerapkan protokol diskusi yang 

terinspirasi dari tradisi musyawarah 
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Melayu: setiap peserta harus merangkum 

pendapat pembicara sebelumnya sebelum 

menambahkan pandangannya sendiri, tidak 

ada interupsi, dan keputusan diambil hanya 

setelah semua perspektif terdengar. 

Menariknya, evaluasi terhadap platform ini 

menunjukkan tingkat kepuasan peserta 

yang tinggi dan keputusan yang lebih 

berkualitas dibandingkan model diskusi 

yang lebih konfrontatif. 

Gotong Royong: Kolaborasi di Era 

Individualisme Digital 

Nilai ketiga yang menonjol dalam 

pemetaan kami adalah "gotong royong" 

semangat kerja sama dan solidaritas sosial 

yang menjadi inti kehidupan bermasyarakat 

Melayu. Gotong royong bukan sekadar 

mekanisme untuk menyelesaikan pekerjaan 

fisik, melainkan filosofi yang menekankan 

ketergantungan mutual dan tanggung jawab 

bersama, sebagaimana tercermin dalam 

ungkapan: "Berat sama dipikul, ringan 

sama dijinjing." 

Era digital telah membawa tantangan serius 

bagi nilai gotong royong. Kultur digital 

cenderung memperkuat individualisme 

melalui personalisasi pengalaman, 

kompetisi akan perhatian dan validasi 

sosial, serta atomisasi komunitas. 

Berdasarkan survei yang kami lakukan 

terhadap 300 mahasiswa, 72% mengakui 

bahwa mereka lebih banyak menghabiskan 

waktu untuk interaksi daring yang bersifat 

pasif (melihat-lihat konten) daripada 

terlibat dalam aktivitas kolaboratif yang 

bermakna. 

Namun di sisi lain, kami juga menyaksikan 

munculnya bentuk-bentuk baru gotong 

royong digital dari crowdfunding untuk 

membantu mahasiswa tidak mampu, 

gerakan berbagi catatan kuliah secara 

daring, hingga komunitas belajar virtual 

yang memfasilitasi kolaborasi lintas 

kampus. Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan 

bahwa nilai gotong royong tidak hilang, 

melainkan bertransformasi menyesuaikan 

medium baru. 

Contoh inspiratif datang dari "Akademi 

Tanjak Digital" komunitas mahasiswa dari 

berbagai perguruan tinggi di Kepulauan 

Riau yang mengembangkan repositori 

pengetahuan terbuka tentang kebudayaan 

Melayu. Prinsip kerja komunitas ini sangat 

mencerminkan semangat gotong royong: 

setiap anggota menyumbangkan 

keahliannya (riset, penulisan, desain, 

pemrograman) untuk membangun 

perpustakaan digital yang komprehensif 

tentang kearifan Melayu. Yang menarik, 

komunitas ini berhasil memadukan struktur 

organisasi tradisional "pekerjaan kampung" 

dengan alur kerja digital modern, 

menciptakan model kolaborasi yang 

sekaligus mengakar dalam tradisi dan 

relevan untuk konteks kontemporer. 

Malu: Dari Pengendalian Diri ke Etika 

Digital 

Konsep "malu" dalam kearifan Melayu jauh 

melampaui konotasi negatif yang sering 

diasosiasikan dengan kata tersebut dalam 

wacana kontemporer. Malu dalam tradisi 

Melayu adalah penjaga batas etis, bentuk 

kesadaran sosial yang mencegah perilaku 

melampaui norma, sebagaimana terekam 

dalam ungkapan: "Biarlah mati berkalang 

tanah, jangan mati berkalang malu." 

Di era digital yang ditandai dengan 

anonimitas, keterjauhan, dan minimnya 

konsekuensi langsung atas perilaku daring, 

rasa malu sebagai mekanisme pengendalian 

sosial mengalami erosi signifikan. 

Fenomena cyberbullying, penyebaran 

hoaks, dan ujaran kebencian yang marak di 

kalangan mahasiswa dapat dilihat sebagai 

manifestasi dari melemahnya nilai malu ini. 
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Namun demikian, penelusuran kami juga 

mengidentifikasi upaya-upaya untuk 

merevitalisasi konsep malu dalam konteks 

etika digital. Beberapa program pendidikan 

karakter di perguruan tinggi telah mulai 

mengintegrasikan diskusi tentang "jejak 

digital" dan pentingnya integritas daring 

sebagai bagian dari kurikulum wajib. Di 

beberapa kampus, konsep "jatidiri digital" 

diperkenalkan sebagai reinterpretasi 

modern dari nilai malu Melayu 

mengingatkan mahasiswa bahwa perilaku 

daring mereka adalah cerminan dari 

karakter mereka sesungguhnya. 

Merantau: Jiwa Petualang dengan Akar 

yang Kuat 

Nilai kelima yang kami petakan adalah 

konsep "merantau" tradisi meninggalkan 

kampung halaman untuk mencari ilmu dan 

pengalaman dengan komitmen untuk 

kembali membawa manfaat bagi tanah asal. 

Merantau dalam tradisi Melayu bukanlah 

tentang melarikan diri atau meninggalkan 

akar, melainkan tentang memperkaya diri 

untuk kemudian memperkaya komunitas 

asal, sebagaimana tergambar dalam pantun: 

"Berbuah tanjung disayang orang, disayang 

orang kerana berbuah; Merantau jauh 

disayang orang, disayang orang kerana 

berilmu." 

Di era digital, konsep merantau mengalami 

reinterpretasi yang menarik. Dunia digital 

telah menjadi "rantau" baru tempat 

mahasiswa menjelajah, menimba 

pengalaman, dan membangun jaringan 

tanpa harus meninggalkan kampung 

halaman secara fisik. Namun, seperti 

halnya merantau tradisional yang memiliki 

etika dan tujuan yang jelas, "merantau 

digital" juga membutuhkan panduan nilai 

agar tidak tersesat dalam belantara 

informasi yang tak bertepi. 

Dalam penelitian kami, kami menemukan 

beberapa program di perguruan tinggi yang 

secara kreatif mengadaptasi konsep 

merantau ke dalam konteks digital literacy. 

Sebagai contoh, program "Perantau 

Digital" di sebuah universitas di Padang 

mengadopsi struktur dari ritual merantau 

tradisional mulai dari tahap persiapan 

(literasi dasar), pemberangkatan (eksplorasi 

platform), bertahan di rantau (critical 

thinking online), hingga "pulang membawa 

ilmu" (produksi konten yang bermanfaat 

bagi komunitas). Program ini tidak hanya 

mengajarkan keterampilan teknis, tetapi 

juga menanamkan etika penjelajahan 

digital yang dilandasi nilai-nilai tradisional. 

Visualisasi kelima nilai ini dan 

manifestasinya dalam konteks digital dapat 

dilihat pada  

 

Gambar 1: Peta Nilai Kearifan Melayu dan Transformasinya di Era Digital, yang 

menunjukkan bagaimana nilai-nilai tradisional bertransformasi namun mempertahankan 

esensinya ketika bermigrasi ke ruang digital. 
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Titik Temu Tradisi dan Modernitas 

Setelah memetakan nilai-nilai kearifan 

Melayu, langkah berikutnya dalam 

penelitian kami adalah mengidentifikasi 

titik-titik persinggungan strategis antara 

kearifan tradisional ini dengan kebutuhan 

dan karakteristik era digital. Dalam proses 

ini, kami menyadari bahwa dikotomi 

"tradisional versus modern" seringkali 

menyesatkan seolah keduanya adalah 

entitas yang terpisah dan bertentangan. 

Realitasnya, tradisi dan modernitas 

senantiasa berada dalam dialog yang 

dinamis, saling mempengaruhi dan 

membentuk. 

Dialog Nilai: Kontinuitas dalam 

Perubahan 

Dalam menelusuri titik temu antara 

kearifan Melayu dan kebutuhan era digital, 

kami menemukan bahwa nilai-nilai inti 

budaya Melayu sebenarnya menawarkan 

panduan yang sangat dibutuhkan untuk 

mengatasi beberapa paradoks dan 

tantangan digital. Sebagai contoh, konsep 

"budi bahasa" menawarkan antidote 

terhadap kultur komunikasi yang toksik di 

media sosial; prinsip musyawarah menjadi 

alternatif terhadap polarisasi wacana 

publik; semangat gotong royong 

memberikan landasan bagi ekonomi 

berbagi (sharing economy); nilai malu 

mengingatkan pentingnya akuntabilitas di 

ruang-ruang daring; dan tradisi merantau 

menawarkan etika penjelajahan dalam 

belantara informasi digital. 

Poin penting yang perlu ditekankan adalah 

bahwa revitalisasi ini bukan tentang 

"kembali ke masa lalu" melainkan tentang 

reinterpretasi dan transformasi nilai-nilai 

tradisional untuk menjawab tantangan 

kontemporer. Sebagaimana diungkapkan 

oleh Profesor Shaharir Mohamad Zain 

dalam wawancara kami dengannya: 

"Tradisi yang hidup adalah tradisi yang 

mampu bertransformasi. Kearifan Melayu 

bukanlah museum yang dijaga agar tidak 

berubah, melainkan taman yang harus terus 

ditanam dan dirawat agar tetap hidup." 

Bahasa sebagai Jembatan Antarwaktu 

Dalam penelusuran kami, kami 

menemukan bahwa bahasa berperan sangat 

penting dalam revitalisasi kearifan Melayu. 

Bahasa bukan sekadar medium komunikasi, 

melainkan wadah yang menyimpan dan 

mentransmisikan nilai-nilai kultural. 

Ungkapan-ungkapan tradisional Melayu 

seperti peribahasa, pantun, dan syair 

mengandung distilasi kebijaksanaan yang 

telah teruji oleh waktu. 

Menariknya, di tengah kekhawatiran akan 

punahnya bahasa-bahasa lokal, kami justru 

menemukan tren positif dalam penggunaan 

ungkapan-ungkapan Melayu di ruang 

digital. Analisis terhadap konten media 

sosial menunjukkan peningkatan 

penggunaan peribahasa dan ungkapan 

tradisional Melayu dalam percakapan 

daring mahasiswa terutama untuk 

mengungkapkan ide-ide kompleks atau 

penilaian moral. Fenomena 

#PantunChallenge yang viral di kalangan 

mahasiswa beberapa tahun lalu 

menunjukkan bagaimana bentuk sastra 

tradisional ini menemukan relevansi baru 

sebagai medium ekspresi di era digital. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa 

bahasalah yang sering kali menjadi 

jembatan pertama antara mahasiswa 

dengan kearifan tradisional. Ketika seorang 

mahasiswa mem-posting peribahasa "Tak 

kenal maka tak sayang" untuk 

mengomentari isu polarisasi politik, ia tidak 

sekadar mengutip ungkapan kuno, 

melainkan mengaktifkan kembali 

kebijaksanaan Melayu dalam konteks 
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kontemporer sebuah aksi mikro-revitalisasi 

yang patut diapresiasi. 

Storytelling Digital: Membungkus Pesan 

Lama dalam Kemasan Baru 

Salah satu titik temu paling menarik antara 

kearifan Melayu dan era digital terletak 

pada metode transmisi nilai. Tradisi 

Melayu kaya akan bentuk-bentuk 

storytelling dari hikayat, syair, hingga 

pepatah yang berfungsi sebagai wadah 

untuk mentransmisikan nilai-nilai kultural. 

Era digital, dengan berbagai platform dan 

formatnya, justru membuka peluang baru 

untuk storytelling ini. 

Dalam pengamatan kami, bentuk-bentuk 

baru storytelling digital seperti thread 

Twitter, Instagram Stories, video pendek 

TikTok, dan podcast telah menjadi medium 

yang efektif untuk mengenalkan kembali 

nilai-nilai Melayu kepada generasi digital. 

Sebagai contoh, serial podcast "Hikayat 

Anak Digital" yang diproduksi oleh 

mahasiswa komunikasi di sebuah 

perguruan tinggi di Makassar berhasil 

mengadaptasi struktur naratif hikayat 

tradisional untuk membahas dilema-dilema 

etis di era digital. Setiap episodenya diawali 

dengan petikan syair klasik yang relevan 

dengan tema, diikuti dengan kisah 

kontemporer, dan ditutup dengan refleksi 

yang mengaitkan kearifan tradisional 

dengan konteks kekinian. 

Contoh lain adalah proyek "Pantun 

Scrolling" yang menggunakan format 

Instagram Carousel untuk menyajikan 

pantun-pantun klasik dengan ilustrasi dan 

interpretasi kontemporer. Proyek ini 

berhasil menarik minat mahasiswa untuk 

mengeksplorasi kembali khazanah sastra 

Melayu yang selama ini dianggap usang 

dan tidak relevan. Ini menunjukkan bahwa 

medium digital tidak selalu menjadi 

ancaman bagi kearifan tradisional ia juga 

bisa menjadi kendaraan untuk revitalisasi, 

asalkan kontennya dikemas secara kreatif 

dan kontekstual. 

Visualisasi Titik Temu Tradisi dan 

Modernitas dapat dilihat pada: 

 

 

Gambar 2: Matriks Transformasi Nilai Melayu di Era Digital, yang menunjukkan 

bagaimana nilai-nilai tradisional menemukan ekspresi baru dalam berbagai aspek kehidupan 

digital mahasiswa. 

Model Integrasi di Perguruan Tinggi 

Berdasarkan pemetaan nilai kearifan 

Melayu dan identifikasi titik temu dengan 

modernitas, kami merumuskan model 

integrasi yang dapat diimplementasikan di 

perguruan tinggi. Model ini kami sebut 
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sebagai "Model Revitalisasi Penta-Helix" 

yang menggabungkan lima komponen inti: 

Kurikulum Terintegrasi: Melampaui 

Mata Kuliah Tunggal 

Pendekatan pertama dan paling 

fundamental adalah mengintegrasikan 

nilai-nilai kearifan Melayu ke dalam 

kurikulum akademik. Penting untuk 

ditekankan bahwa pendekatan ini bukan 

sekadar menambahkan satu mata kuliah 

khusus tentang kearifan lokal, melainkan 

menginfusikan nilai-nilai tersebut ke dalam 

berbagai mata kuliah yang sudah ada. 

Sebagai contoh, mata kuliah etika 

komunikasi dapat menjadikan konsep "budi 

bahasa" sebagai kerangka teoretis untuk 

membahas komunikasi yang bertanggung 

jawab di era digital; kelas manajemen dapat 

mengeksplorasi prinsip musyawarah 

sebagai alternatif bagi model pengambilan 

keputusan yang lebih partisipatif; atau kelas 

desain dapat mengambil inspirasi dari 

motif-motif tradisional Melayu untuk 

pengembangan antarmuka digital yang 

lebih humanis. 

Pendekatan terintegrasi ini memiliki 

keunggulan dibandingkan pendekatan 

terkotak-kotak. Pertama, ia menunjukkan 

bahwa nilai-nilai tradisional bukan artefak 

museum yang hanya relevan untuk mata 

kuliah budaya, melainkan prinsip hidup 

yang dapat diaplikasikan dalam berbagai 

bidang keilmuan. Kedua, integrasi ini 

memungkinkan pemahaman yang lebih 

holistik, di mana mahasiswa melihat 

bagaimana nilai yang sama dapat 

dimanifestasikan dalam konteks yang 

berbeda-beda. Ketiga, pendekatan ini 

menghindari "kelelahan nilai" (value 

fatigue) yang sering terjadi ketika 

pendidikan karakter hanya dibahas di satu 

mata kuliah khusus yang terpisah dari 

pengalaman akademik sehari-hari. 

Beberapa perguruan tinggi yang telah 

menerapkan model ini, seperti Universitas 

Riau dan Universitas Kebangsaan 

Malaysia, melaporkan dampak positif 

dalam bentuk peningkatan sensitivitas etis 

mahasiswa dan kemampuan mereka 

mengaplikasikan prinsip-prinsip tradisional 

untuk menyelesaikan masalah 

kontemporer. Sebagaimana diungkapkan 

oleh seorang dosen etika komunikasi: 

"Ketika konsep 'budi bahasa' diperkenalkan 

bukan sebagai rellik budaya melainkan 

sebagai framework yang hidup untuk 

menganalisis komunikasi digital, 

mahasiswa mulai melihat relevansinya dan 

mengaplikasikannya dalam proyek-proyek 

mereka." 

Ekosistem Digital Kultural: Teknologi 

sebagai Kendaraan Nilai 

Komponen kedua dalam model kami adalah 

penciptaan ekosistem digital yang 

mendukung transmisi dan praktik nilai-nilai 

kultural. Pendekatan ini berangkat dari 

kesadaran bahwa mahasiswa hari ini 

menghabiskan sebagian besar waktunya 

dalam lingkungan digital dari pembelajaran 

jarak jauh hingga interaksi sosial. Oleh 

karena itu, revitalisasi kearifan lokal harus 

hadir dalam ruang-ruang digital tersebut 

agar relevan bagi kehidupan mahasiswa. 

Beberapa inisiatif menarik yang telah 

dikembangkan beberapa perguruan tinggi 

antara lain: aplikasi mobile "Kamus Budi" 

yang memuat ungkapan-ungkapan Melayu 

beserta interpretasi kontemporer; platform 

diskusi daring dengan protokol yang 

terinspirasi dari tradisi musyawarah 

Melayu; dan sistem penghargaan digital 

(digital badge) yang mengapresiasi 

perilaku daring yang mencerminkan nilai-

nilai budi pekerti Melayu. 

Contoh yang patut disoroti adalah "Ruang 

Sembang Digital" yang dikembangkan oleh 
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sebuah perguruan tinggi di Riau sebuah 

platform diskusi yang mengintegrasikan 

algoritma khusus untuk mendorong dialog 

yang lebih reflektif dan kurang reaktif. 

Platform ini menggunakan "pendinginan" 

otomatis untuk komen-komen yang 

berpotensi memicu konflik dan 

menyarankan alternatif ungkapan yang 

lebih konstruktif. Menariknya, saran-saran 

tersebut diambil dari kumpulan peribahasa 

dan ungkapan tradisional Melayu yang 

relevan dengan konteks percakapan. 

Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital tidak harus menjadi 

penghancur nilai-nilai tradisional ia juga 

dapat menjadi kendaraan untuk transmisi 

dan penguatan nilai-nilai tersebut, asalkan 

dirancang dengan tujuan yang jelas dan 

landasan filosofis yang kuat. 

Pedagogik Storytelling: Belajar Melalui 

Narasi Bermakna 

Komponen ketiga adalah penerapan 

pedagogik berbasis storytelling yang 

terinspirasi dari tradisi penceritaan Melayu. 

Tradisi Melayu kaya akan bentuk-bentuk 

narrative knowing cara memahami dunia 

melalui cerita, bukan sekadar konsep 

abstrak. Dari hikayat hingga pantun, 

kearifan Melayu senantiasa dibungkus 

dalam narasi yang menarik dan mudah 

diingat. 

Pendekatan ini sangat relevan di era 

informasi yang berlimpah namun miskin 

makna. Ketika mahasiswa dibombardir 

dengan fakta-fakta dan konsep-konsep 

fragmentaris, storytelling menawarkan 

kerangka naratif yang membantu mereka 

mengorganisir pengetahuan dalam struktur 

yang bermakna. Lebih penting lagi, 

storytelling mampu menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan kognitif 

dengan penghayatan emosional sebuah 

jembatan yang sangat penting dalam 

pendidikan karakter. 

Dalam implementasinya, pendekatan ini 

dapat mengambil berbagai bentuk: dari 

penggunaan studi kasus naratif, 

pembelajaran berbasis cerita (story-based 

learning), hingga proyek digital 

storytelling di mana mahasiswa 

mengembangkan narasi digital yang 

mengeksplorasi nilai-nilai kultural dalam 

konteks kontemporer. Sebagai contoh, 

program "Digital Hikayat" di sebuah 

fakultas komunikasi mendorong 

mahasiswa untuk mengadaptasi struktur 

naratif hikayat tradisional dalam 

mengembangkan konten digital tentang isu-

isu sosial kontemporer. Hasilnya adalah 

karya-karya yang tidak hanya teknis 

mumpuni, tetapi juga kaya akan refleksi 

nilai. 

Ruang Fisik Bermakna: Arsitektur 

sebagai Pengingat Nilai 

Meskipun banyak interaksi kini terjadi di 

ruang digital, lingkungan fisik kampus 

tetap berperan penting dalam membentuk 

pengalaman dan perilaku mahasiswa. 

Komponen keempat dalam model kami 

adalah penciptaan ruang-ruang fisik yang 

mencerminkan dan memperkuat nilai-nilai 

kearifan Melayu. 

Pendekatan ini tidak terbatas pada 

penggunaan elemen dekoratif seperti ukiran 

atau motif tradisional, melainkan lebih pada 

strukturasi ruang yang mendorong perilaku 

yang selaras dengan nilai-nilai kultural. 

Sebagai contoh, beberapa perguruan tinggi 

telah mengembangkan "Anjung 

Musyawarah" ruang diskusi dengan tata 

letak melingkar yang terinspirasi dari balai 

adat Melayu, dirancang untuk memfasilitasi 

dialog yang lebih egaliter dan inklusif. Atau 

"Taman Budi" ruang refleksi outdoor 

dengan elemen arsitektur dan lansekap 
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yang terinspirasi dari konsep tradisional 

tentang harmoni antara manusia, alam, dan 

Tuhan. 

Yang menarik dari pendekatan ini adalah 

bagaimana ia menciptakan "pengingat 

nilai" dalam lingkungan sehari-hari 

mahasiswa. Ketika nilai-nilai tertentu 

terejawantah dalam arsitektur dan lansekap, 

ia terus-menerus mengingatkan pengguna 

tentang nilai-nilai tersebut tanpa harus 

menyatakan secara eksplisit. Ini merupakan 

bentuk pendidikan karakter yang halus 

namun persisten. 

Kolaborasi Pentahelix: Menghubungkan 

Berbagai Pemangku Kepentingan 

Komponen kelima dan terakhir dalam 

model kami adalah pendekatan kolaboratif 

yang melibatkan lima kelompok pemangku 

kepentingan: institusi pendidikan, 

komunitas budaya, industri kreatif, 

pemerintah, dan mahasiswa sendiri. 

Revitalisasi kearifan Melayu bukanlah 

proyek yang dapat dilakukan oleh 

perguruan tinggi sendirian ia membutuhkan 

ekosistem pendukung yang lebih luas. 

Dalam model ini, setiap pemangku 

kepentingan memiliki peran unik: 

perguruan tinggi menyediakan fondasi 

intelektual dan riset; komunitas budaya 

menyumbangkan pengetahuan tradisional 

dan praktik otentik; industri kreatif 

membantu dalam mengemas nilai-nilai 

tradisional dalam bentuk yang menarik dan 

relevan; pemerintah memberikan dukungan 

kebijakan dan pendanaan; sementara 

mahasiswa yang terpenting berperan 

sebagai agen aktif yang tidak hanya 

menerima tetapi juga menginterpretasi 

ulang dan memberi makna baru pada 

kearifan tradisional. 

Contoh implementasi yang berhasil dari 

pendekatan ini adalah "Festival Budi 

Digital" yang diselenggarakan oleh aliansi 

perguruan tinggi, komunitas budayawan, 

startup teknologi, dan pemerintah daerah di 

Kepulauan Riau. Festival ini 

menggabungkan workshop kebudayaan 

tradisional, hackathon pengembangan 

aplikasi berbasis kearifan lokal, diskusi 

akademik, dan showcase karya mahasiswa 

menciptakan ruang di mana tradisi dan 

inovasi dapat bertemu dan berdialog. 

Model kolaboratif ini memastikan bahwa 

revitalisasi kearifan Melayu tidak terisolasi 

dalam menara gading akademik, melainkan 

terhubung dengan konteks sosial dan 

ekonomi yang lebih luas. Ia juga membantu 

menciptakan jalur karier dan kesempatan 

ekonomi yang terkait dengan pelestarian 

budaya, sehingga mahasiswa melihat 

bahwa kearifan tradisional tidak hanya 

relevan secara kultural tetapi juga secara 

profesional. 

Visualisasi dari kelima komponen model 

ini dapat dilihat pada: 
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Gambar 3: Model Revitalisasi Penta-Helix Kearifan Melayu di Perguruan Tinggi, yang 

menunjukkan interkoneksi antara berbagai komponen dan pemangku kepentingan. 

Kasus Nyata dan Pembelajaran 

Untuk mengilustrasikan bagaimana model 

revitalisasi ini bekerja dalam praktik, kami 

menyajikan tiga studi kasus implementasi 

di berbagai perguruan tinggi di kawasan 

Melayu. Kasus-kasus ini dipilih untuk 

menunjukkan keberagaman pendekatan 

dan konteks, sekaligus mengidentifikasi 

pola-pola keberhasilan dan tantangan yang 

umum dihadapi. 

Kasus 1: Program "Digital Pustaka 

Melayu" di Universitas X 

Program ini dimulai sebagai proyek 

kolaboratif antara fakultas ilmu budaya dan 

fakultas ilmu komputer untuk 

mengdigitalisasi dan menginterpretasi 

ulang naskah-naskah klasik Melayu. Yang 

membuat program ini unik adalah 

pendekatan "mahasiswa sebagai kurator 

budaya" di mana mahasiswa tidak hanya 

memindahkan teks ke format digital tetapi 

juga menginterpretasikan dan 

mengkontekstualisasikannya untuk audiens 

kontemporer. 

Proses dimulai dengan digitalisasi naskah 

klasik seperti Hikayat Hang Tuah dan Tajul 

Muluk. Namun alih-alih berhenti pada 

preservasi, proyek berlanjut ke tahap 

interpretasi di mana mahasiswa 

mengidentifikasi nilai-nilai relevan dalam 

teks-teks tersebut dan mengembangkan 

berbagai bentuk konten digital dari 

infografis, podcast, hingga video pendek 

yang mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 

tersebut dapat diaplikasikan dalam konteks 

kontemporer. 

Hasilnya tidak hanya berupa arsip digital 

yang komprehensif, tetapi juga komunitas 

mahasiswa yang aktif mengeksplorasi dan 

mendiskusikan kearifan Melayu. Survei 

terhadap partisipan program menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam pemahaman 

dan apresiasi mereka terhadap nilai-nilai 

tradisional, serta kemampuan untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

pengambilan keputusan sehari-hari. 

Pembelajaran kunci dari kasus ini adalah 

pentingnya memberi ruang bagi mahasiswa 

untuk menjadi interpreter aktif, bukan 

sekadar penerima pasif kearifan tradisional. 

Ketika mahasiswa diberi kepercayaan 

untuk menafsirkan dan 

mengkontekstualisasikan nilai-nilai 

tradisional dengan bahasa dan perspektif 

mereka sendiri, mereka mengembangkan 

hubungan yang lebih personal dan 

bermakna dengan kearifan tersebut. 
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Kasus 2: Kurikulum Terpadu "Budi 

Bahasa Digital" di Universitas Y 

Universitas Y mengembangkan pendekatan 

terintegrasi di mana nilai "budi bahasa" 

Melayu diinfusikan ke dalam kurikulum 

berbagai program studi. Alih-alih 

menciptakan mata kuliah khusus tentang 

budaya Melayu, nilai budi bahasa 

diintegrasikan sebagai dimensi etis dalam 

berbagai mata kuliah dari komunikasi 

digital, etika bisnis, hingga desain interaksi 

manusia-komputer. 

Sebagai contoh, dalam kelas jurnalisme 

digital, mahasiswa tidak hanya belajar 

teknik penulisan untuk media online, tetapi 

juga mengeksplorasi bagaimana prinsip 

budi bahasa dapat menjadi panduan untuk 

melaporkan isu-isu sensitif. Di kelas desain 

UI/UX, mahasiswa mengkaji bagaimana 

nilai-nilai Melayu seperti keseimbangan 

dan keharmonisan dapat menginspirasi 

desain antarmuka yang lebih intuitif dan 

ramah pengguna. 

Yang menarik, pendekatan ini juga 

melibatkan revisi rubrik penilaian untuk 

memasukkan dimensi budi bahasa sehingga 

mahasiswa dievaluasi tidak hanya 

berdasarkan kompetensi teknis tetapi juga 

kemampuan mereka untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai etis dalam 

karya mereka. Ini mengirimkan pesan kuat 

bahwa nilai-nilai tradisional bukan sekadar 

"tambahan" tetapi merupakan komponen 

integral dari keunggulan akademik dan 

profesional. 

Evaluasi program menunjukkan bahwa 

mahasiswa dari universitas ini 

menunjukkan tingkat sensitivitas etis yang 

lebih tinggi dalam proyek-proyek mereka 

dibandingkan mahasiswa dari program 

serupa di universitas lain. Mereka juga 

lebih mampu mengidentifikasi implikasi 

etis dari teknologi baru dan 

mengembangkan solusi yang 

mempertimbangkan aspek kemanusiaan, 

bukan sekadar efisiensi teknis. 

Pembelajaran dari kasus ini adalah 

pentingnya mengintegrasikan nilai-nilai 

tradisional ke dalam struktur formal 

pendidikan dari desain kurikulum hingga 

metode penilaian sehingga menjadi bagian 

organik dari pengalaman belajar, bukan 

sekadar "konten tambahan" yang terpisah 

dari kompetensi inti. 

Kasus 3: Inkubator “StartUp Budaya " 

di Universitas Z 

Universitas Z mengambil pendekatan 

berbeda dengan memfokuskan pada potensi 

ekonomi dari revitalisasi kearifan Melayu. 

Melalui program inkubator "StartUp 

Budaya," universitas ini mendorong 

mahasiswa untuk mengembangkan bisnis 

digital yang mengintegrasikan nilai dan 

konten budaya Melayu. 

Program ini menggabungkan pelatihan 

kewirausahaan dengan workshop 

kebudayaan tradisional, mendorong 

mahasiswa untuk mengidentifikasi peluang 

bisnis yang dapat sekaligus melestarikan 

dan merevitalisasi budaya Melayu. 

Beberapa startup yang lahir dari program 

ini antara lain: platform e-learning yang 

mengajarkan bahasa dan sastra Melayu 

dengan metode interaktif; aplikasi mobile 

yang mengadaptasi permainan tradisional 

Melayu dengan twist digital; dan 

marketplace yang menghubungkan 

pengrajin tradisional dengan pasar global. 

Yang menarik, program ini berhasil 

menarik minat mahasiswa dari berbagai 

jurusan tidak hanya dari studi budaya atau 

bisnis, tetapi juga dari teknik, desain, dan 

ilmu komputer. Ini menunjukkan bahwa 

ketika kearifan tradisional dikaitkan dengan 

peluang ekonomi dan inovasi, ia dapat 

menarik perhatian mahasiswa yang 
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mungkin tidak tertarik pada pendekatan 

preservasi konvensional. 

Evaluasi jangka panjang menunjukkan 

bahwa lebih dari 60% startup yang 

dikembangkan dalam program ini berhasil 

bertahan dan berkembang setidaknya 

selama dua tahun tingkat kesuksesan yang 

cukup tinggi untuk inkubator bisnis. Yang 

lebih penting, survei terhadap alumni 

program ini mengungkapkan bahwa 

pengalaman mengembangkan bisnis 

berbasis budaya telah mengubah persepsi 

mereka tentang kearifan tradisional dari 

sesuatu yang mereka anggap "usang" 

menjadi sumber inspirasi dan inovasi yang 

bernilai. 

Pembelajaran dari kasus ini adalah 

pentingnya menghubungkan revitalisasi 

budaya dengan peluang ekonomi dan 

profesional. Ketika mahasiswa melihat 

bahwa kearifan tradisional bukan hanya 

warisan masa lalu tetapi juga aset untuk 

masa depan, motivasi mereka untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkannya 

meningkat secara signifikan. 

Pembelajaran Lintas Kasus 

Dari ketiga kasus di atas, kami 

mengidentifikasi beberapa faktor 

keberhasilan yang konsisten: 

1. Agency Mahasiswa: Program yang 

paling berhasil adalah yang 

menempatkan mahasiswa sebagai agen 

aktif bukan sekadar penerima pasif 

dalam proses revitalisasi. Ketika 

mahasiswa diberi ruang untuk 

menginterpretasi, mengadaptasi, dan 

mengkontekstualisasikan kearifan 

tradisional, mereka mengembangkan 

hubungan yang lebih otentik dengan 

nilai-nilai tersebut. 

2. Relevansi Kontekstual: Revitalisasi 

yang efektif tidak sekadar 

memperkenalkan kembali nilai-nilai 

lama, tetapi mendemonstrasikan 

relevansinya dalam konteks 

kontemporer. Program yang secara 

eksplisit mengaitkan kearifan tradisional 

dengan isu-isu aktual yang dihadapi 

mahasiswa dari etika digital hingga 

desain yang berpusat pada manusia 

cenderung lebih berhasil. 

3. Integrasi Multidisiplin: Pendekatan 

yang melintasi batas-batas disiplin ilmu 

terbukti lebih efektif daripada 

pendekatan yang terisolasi dalam satu 

departemen atau fakultas. Kolaborasi 

antara studi budaya, teknologi, bisnis, 

dan desain menciptakan sinergi yang 

memperkaya proses revitalisasi. 

4. Keberlanjutan Ekonomi: Program 

yang menghubungkan revitalisasi 

budaya dengan peluang ekonomi dan 

karier cenderung lebih berkelanjutan. Ini 

bukan tentang komersialisasi budaya, 

melainkan tentang menciptakan 

ekosistem di mana pelestarian nilai-nilai 

tradisional juga dapat menjadi sumber 

penghidupan. 

5. Dukungan Institusional: Komitmen 

dari pimpinan institusi dan 

pengintegrasian program revitalisasi ke 

dalam struktur formal universitas 

(kurikulum, anggaran, dll.) sangat 

penting untuk keberlanjutan jangka 

panjang. Program-program yang hanya 

bergantung pada semangat individu atau 

pendanaan proyek jangka pendek 

cenderung sulit bertahan. 

Visualisasi dari pembelajaran lintas kasus 

ini dapat dilihat pada: 
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Gambar 4: Faktor Kritis Keberhasilan Revitalisasi Kearifan Melayu di Perguruan 

Tinggi, yang menunjukkan interaksi dinamis antara berbagai faktor yang berkontribusi pada 

keberhasilan program revitalisasi. 

STRATEGI REVITALISASI 

Pendekatan Pembelajaran Bermakna 

Ingatkah kita pada pepatah Melayu, "Alam 

terkembang menjadi guru"? Ungkapan 

bijak ini mengingatkan bahwa 

pembelajaran sejati terjadi melalui 

pengalaman hidup, bukan sekadar transfer 

informasi. Revitalisasi kearifan Melayu di 

perguruan tinggi membutuhkan pendekatan 

pembelajaran yang melampaui ceramah 

dan hafalan, menuju pengalaman yang 

menyentuh hati dan pikiran mahasiswa. 

Seperti tukang kebun yang tidak bisa 

memaksa bunga untuk mekar dengan 

menariknya, kita tidak bisa memaksa 

mahasiswa untuk menginternalisasi nilai-

nilai kearifan Melayu. Yang bisa kita 

lakukan adalah menciptakan kondisi yang 

mendukung proses penghayatan tersebut. 

Pendekatan pembelajaran bermakna yang 

kami usulkan berangkat dari prinsip bahwa 

nilai tidak diajarkan, melainkan dialami. 

Alih-alih menjejali mahasiswa dengan 

definisi dan konsep abstrak tentang "budi 

bahasa" atau "musyawarah", pendekatan ini 

memfasilitasi pengalaman langsung di 

mana nilai-nilai tersebut dirasakan, 

direnungkan, dan akhirnya dihayati. 

Sebagaimana diungkapkan oleh seorang 

dosen filsafat Melayu, "Kearifan bukan 

pengetahuan yang disimpan dalam 

lumbung pikiran, melainkan benih yang 

tumbuh dalam kebun pengalaman." 

Salah satu metode yang telah terbukti 

efektif adalah "Immersive Cultural 

Workshops" lokakarya di mana mahasiswa 

tidak hanya belajar tentang, tetapi hidup 

dalam simulasi konteks budaya tertentu. 

Sebagai contoh, workshop tentang 

musyawarah tidak dimulai dengan definisi 

konsep tersebut, melainkan dengan 

simulasi pengambilan keputusan komunal 

untuk masalah nyata di kampus, di mana 

mahasiswa merasakan sendiri tantangan 

dan kekuatan dari proses deliberasi 

kolektif. Refleksi yang dipandu setelah 

pengalaman ini membantu mahasiswa 

mengekstrak prinsip-prinsip yang 

mendasari praktik musyawarah, sehingga 

nilai tidak sekadar dipahami secara 

intelektual tetapi juga dihayati secara 

emosional. 

Pendekatan lain yang menjanjikan adalah 

"Service-Learning Kultural" di mana 

mahasiswa mengembangkan proyek 

pelayanan masyarakat yang berpijak pada 

nilai-nilai Melayu. Misalnya, proyek "Budi 

Digital" di mana mahasiswa teknik 

informatika mengembangkan aplikasi 

komunikasi yang mendorong kesantunan 

dalam interaksi daring, atau proyek 



Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan 

Vol 14, No. 1, Maret 2025 

e-ISSN 2620-9209 
 

40 
 

"Gotong Royong Virtual" di mana 

mahasiswa manajemen mengembangkan 

platform crowdfunding untuk membantu 

mahasiswa kurang mampu. Melalui 

proyek-proyek ini, nilai-nilai tradisional 

diterjemahkan ke dalam konteks dan 

masalah kontemporer, membuktikan 

relevansinya bagi kehidupan modern. 

Evaluasi terhadap implementasi 

pendekatan pembelajaran bermakna di 

beberapa perguruan tinggi menunjukkan 

hasil yang menjanjikan. Mahasiswa yang 

terlibat dalam program-program tersebut 

menunjukkan pemahaman yang lebih 

dalam dan aplikasi yang lebih konsisten 

terhadap nilai-nilai kearifan Melayu, 

dibandingkan mereka yang hanya 

menerima penjelasan teoretis. Sebagaimana 

diungkapkan oleh seorang mahasiswa 

peserta program, "Saya tidak lagi melihat 

nilai-nilai Melayu sebagai rellik masa lalu 

yang disimpan dalam museum, melainkan 

sebagai kacamata yang membantu saya 

melihat dan menavigasi dunia modern 

dengan lebih bijaksana." 

Teknologi sebagai Jembatan 

Jika kita melihat teknologi digital sebagai 

sungai deras yang tak mungkin dibendung, 

maka strategi yang bijak bukanlah 

melawannya, melainkan membangun 

jembatan yang menghubungkan kedua 

tepinya tradisi di satu sisi dan modernitas di 

sisi lain. Alih-alih memandang teknologi 

sebagai ancaman bagi nilai-nilai 

tradisional, kita perlu melihatnya sebagai 

kendaraan potensial untuk revitalisasi 

kearifan Melayu. 

Integrasi teknologi dalam revitalisasi 

kearifan Melayu membutuhkan pendekatan 

yang selektif dan terarah. Tidak semua 

platform atau format digital cocok untuk 

mentransmisikan nilai-nilai tertentu. 

Sebagai contoh, medium audio seperti 

podcast mungkin lebih sesuai untuk 

melestarikan tradisi lisan Melayu seperti 

syair dan pantun, sementara aplikasi mobile 

interaktif mungkin lebih efektif untuk 

mengajarkan protokol komunikasi berbasis 

budi bahasa. 

Beberapa bentuk teknologi yang telah 

terbukti efektif dalam inisiatif revitalisasi 

antara lain: 

1. Aplikasi Mobile Kontekstual – 

Aplikasi yang menyajikan nilai-nilai 

Melayu dalam konteks penggunaan 

sehari-hari. Misalnya, "Kamus Budi 

Digital" yang tidak hanya 

menerjemahkan ungkapan-ungkapan 

Melayu tetapi juga menyarankan 

penggunaannya dalam situasi 

komunikasi kontemporer. 

2. Platform Dialog Terstruktur – Forum 

diskusi online dengan arsitektur yang 

didesain berdasarkan prinsip 

musyawarah Melayu, mendorong 

percakapan yang reflektif dan 

berorientasi konsensus alih-alih 

perdebatan yang polarisatif. 

3. Game Berbasis Nilai – Permainan 

digital yang mengintegrasikan dilema 

etis berbasis nilai-nilai Melayu, 

memungkinkan mahasiswa untuk 

melatih pengambilan keputusan etis 

dalam lingkungan yang aman dan 

interaktif. 

4. Digital Storytelling Platform – Platform 

yang memfasilitasi kreasi dan berbagi 

cerita digital yang mengeksplorasi nilai-

nilai Melayu dalam konteks 

kontemporer, memanfaatkan kekuatan 

narasi untuk mentransmisikan kearifan. 

5. Augmented Reality (AR) Heritage 

Trails – Tur kampus berbasis AR yang 

menghadirkan kembali cerita, tokoh, dan 

artefak budaya Melayu, menciptakan 
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lapisan makna kultural pada lingkungan 

fisik kampus. 

Yang penting untuk ditekankan adalah 

bahwa teknologi bukanlah tujuan, 

melainkan sarana. Keberhasilan integrasi 

teknologi dalam revitalisasi kearifan 

Melayu tidak diukur dari kecanggihan 

teknis, melainkan dari kedalaman dampak 

pada penghayatan nilai. Sebagaimana 

diungkapkan oleh seorang pakar teknologi 

pendidikan, "Teknologi terbaik adalah yang 

hadir tanpa terasa hadir yang 

memungkinkan pengguna untuk fokus pada 

makna, bukan pada mekanisme." 

Penguatan Komunitas Kampus 

Nilai-nilai kearifan Melayu, seperti gotong 

royong dan musyawarah, pada dasarnya 

bersifat komunal mereka tumbuh dan 

berkembang dalam konteks kehidupan 

bersama. Oleh karena itu, strategi 

revitalisasi yang efektif membutuhkan 

perhatian pada ekologi sosial kampus 

secara keseluruhan, tidak hanya pada 

individu mahasiswa. Sebagaimana pohon 

tidak bisa tumbuh dengan baik dalam tanah 

yang tandus, nilai-nilai kearifan Melayu 

tidak bisa diharapkan tumbuh dalam 

komunitas kampus yang individualisme 

dan transaksional. 

Penguatan komunitas kampus melibatkan 

penciptaan struktur sosial dan praktek 

kolektif yang mewujudkan dan 

memperkuat nilai-nilai Melayu. Ini 

melampaui kegiatan-kegiatan formal 

seperti perkuliahan dan seminar, 

menyentuh aspek-aspek kehidupan kampus 

sehari-hari dari tata kelola asrama hingga 

organisasi kemahasiswaan, dari desain 

ruang bersama hingga ritual komunal. 

Beberapa inisiatif penguatan komunitas 

yang telah menunjukkan hasil positif antara 

lain: 

1. Sistem Mentor Budaya – Program di 

mana mahasiswa senior yang telah 

menginternalisasi nilai-nilai Melayu 

membimbing junior dalam navigasi 

kehidupan kampus, menciptakan rantai 

transmisi nilai yang organik. 

2. Festival Budaya Kontemporer – 

Bukan sekadar pameran kostum dan 

tarian tradisional, melainkan perayaan 

kreativitas yang menginterpretasi ulang 

elemen-elemen budaya Melayu dalam 

bentuk yang resonan dengan sensibilitas 

kontemporer. 

3. Komunitas Praktik Budi – Kelompok-

kelompok kecil mahasiswa yang 

berkomitmen untuk mengpraktikkan dan 

merefleksikan nilai-nilai tertentu dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti 

"Komunitas Budi Bahasa" atau "Lingkar 

Gotong Royong." 

4. Sistem Penghargaan Berbasis Nilai – 

Pengakuan dan apresiasi resmi terhadap 

individu dan kelompok yang telah 

menunjukkan penghayatan nilai-nilai 

Melayu dalam tindakan konkret, 

menciptakan model peran positif. 

5. Ruang Fisik yang Mendukung – 

Arsitektur dan desain ruang kampus 

yang memfasilitasi interaksi sosial 

berkualitas dan ritual komunal, seperti 

"Anjung Musyawarah" atau "Ruang 

Sembang" yang mendorong percakapan 

bermakna. 

Penting untuk dicatat bahwa penguatan 

komunitas kampus bukanlah proyek sekali 

jadi, melainkan proses berkelanjutan yang 

membutuhkan perhatian dan perawatan 

terus-menerus. Seperti taman yang indah, 

komunitas yang sehat membutuhkan 

penyiraman dan pemangkasan regular 

dalam bentuk refleksi kolektif, penyesuaian 

praktik, dan penguatan komitmen bersama 

terhadap nilai-nilai yang dijunjung. 
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Implementasi ketiga strategi revitalisasi ini 

pendekatan pembelajaran bermakna, 

teknologi sebagai jembatan, dan penguatan 

komunitas kampus tidak dapat dilakukan 

secara terpisah. Ketiganya saling terkait 

dan memperkuat, membentuk ekosistem 

revitalisasi yang komprehensif. 

Sebagaimana kearifan Melayu itu sendiri 

merupakan sistem nilai yang holistik, upaya 

revitalisasinya pun membutuhkan 

pendekatan yang terintegrasi dan 

menyeluruh. Hanya dengan demikian, 

kearifan Melayu dapat benar-benar menjadi 

fondasi yang kokoh bagi pembentukan 

karakter mahasiswa di era digital. 

V. KESIMPULAN DAN 

REKOMENDASI 

Sintesis Temuan 

Perjalanan penelitian ini, layaknya 

menyusuri sungai panjang yang berkelok-

kelok, telah membawa kita melalui 

berbagai lanskap pemikiran dari hamparan 

luas khazanah kearifan Melayu hingga 

panorama digital yang terus berubah, dari 

teori-teori abstrak hingga praktik nyata di 

lapangan. Di penghujung perjalanan ini, 

kita berhenti sejenak untuk menengok ke 

belakang, merenung, dan menyarikan 

hikmah yang telah dikumpulkan. 

Temuan pertama dan paling fundamental 

adalah bahwa kearifan Melayu bukanlah 

fosil budaya yang membatu, melainkan 

organisme hidup yang terus berevolusi. 

Nilai-nilai seperti budi bahasa, 

musyawarah, gotong royong, malu, dan 

merantau telah menjalani proses adaptasi 

sepanjang abad menyerap berbagai 

pengaruh dari peradaban Hinduisme, 

Buddhisme, Islam, hingga Barat, namun 

tetap mempertahankan integritas 

esensialnya. Karakter adaptif inilah yang 

membuat kearifan Melayu memiliki potensi 

besar untuk direvitalisasi dalam konteks 

pendidikan karakter di era digital. 

Sebagaimana air yang selalu menemukan 

jalannya, kearifan Melayu memiliki 

kualitas fluiditas yang memungkinkannya 

mengalir ke dalam wadah-wadah baru 

tanpa kehilangan esensinya. 

Kedua, penelitian ini telah mengidentifikasi 

titik-titik pertemuan strategis antara 

kearifan Melayu dan kebutuhan era digital. 

Nilai "budi bahasa" menawarkan panduan 

etis yang sangat dibutuhkan dalam 

komunikasi digital; prinsip "musyawarah" 

dapat menjadi model untuk dialog 

konstruktif di ruang-ruang virtual; 

semangat "gotong royong" relevan untuk 

kultur berbagi dan kolaborasi daring; 

konsep "malu" memberikan kerangka 

untuk integritas digital; dan tradisi 

"merantau" menyediakan etika 

penjelajahan informasi global. Titik-titik 

pertemuan ini bukanlah kebetulan, 

melainkan pertanda bahwa nilai-nilai 

kearifan Melayu menyentuh aspek-aspek 

fundamental kemanusiaan yang melampaui 

batas waktu dan teknologi. 

Ketiga, model Revitalisasi Penta-Helix 

yang dirumuskan dengan lima 

komponennya: kurikulum terintegrasi, 

ekosistem digital kultural, pedagogik 

storytelling, ruang fisik bermakna, dan 

kolaborasi pemangku kepentingan 

menawarkan kerangka implementasi yang 

komprehensif dan sistemik. Model ini 

menunjukkan bahwa revitalisasi kearifan 

Melayu membutuhkan pendekatan 

ekosistem, bukan sekadar intervensi 

terisolasi. Seperti halnya dalam ekosistem 

alam dimana setiap elemen saling 

bergantung dan mempengaruhi, demikian 

pula komponen-komponen revitalisasi ini 

bekerja dalam dinamika yang saling 

menguatkan. 

Keempat, penelusuran terhadap kasus-

kasus implementasi telah mengidentifikasi 
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lima faktor kritis keberhasilan: agency 

mahasiswa, relevansi kontekstual, integrasi 

multidisiplin, keberlanjutan ekonomi, dan 

dukungan institusional. Temuan ini 

menegaskan bahwa revitalisasi kearifan 

Melayu bukan sekadar proyek kultural, 

melainkan juga proyek pedagogis, sosial, 

dan ekonomis yang membutuhkan 

dukungan dari berbagai dimensi. 

Keberhasilan revitalisasi, dengan demikian, 

bergantung pada kemampuan kita untuk 

mengaktifkan dan menyelaraskan seluruh 

faktor tersebut. 

Kelima, strategi revitalisasi yang 

diidentifikasi pendekatan pembelajaran 

bermakna, teknologi sebagai jembatan, dan 

penguatan komunitas kampus memberikan 

jalur konkret untuk operasionalisasi model. 

Strategi-strategi ini berpijak pada 

pemahaman bahwa nilai tidak sekadar 

diajarkan, melainkan dialami; teknologi 

bukan tujuan, melainkan sarana; dan 

komunitas bukan sekadar latar, melainkan 

medium aktif tempat nilai-nilai dimaknai, 

dipraktikkan, dan ditransmisikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini 

menunjukkan bahwa revitalisasi kearifan 

Melayu dalam pendidikan karakter 

mahasiswa bukan sekadar proyek nostalgia 

atau preservasi, melainkan upaya futuristik 

untuk menyediakan kompas moral dan 

kultural bagi generasi yang hidup di era 

disrupsi. Tanpa kompas semacam ini, 

mahasiswa kita berisiko terhanyut dalam 

arus deras informasi digital, kehilangan 

arah dan identitas. Kearifan Melayu 

menawarkan jangkar yang menghubungkan 

mereka dengan akar budaya, sekaligus 

sayap yang memungkinkan mereka terbang 

dalam cakrawala global. 

Langkah Konkret 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, kami 

merekomendasikan langkah-langkah 

konkret berikut untuk berbagai pemangku 

kepentingan: 

Bagi Perguruan Tinggi: 

1. Mengembangkan "Cetak Biru 

Revitalisasi" yang mengadaptasi model 

Penta-Helix sesuai dengan konteks dan 

kebutuhan spesifik institusi. Cetak biru 

ini sebaiknya menjadi bagian integral 

dari rencana strategis universitas, bukan 

sekadar program sampingan. 

2. Membentuk "Pusat Kearifan Lokal-

Digital" yang berfungsi sebagai hub 

untuk riset, pengembangan konten, 

pelatihan dosen, dan inkubasi inisiatif 

mahasiswa terkait kearifan Melayu 

dalam konteks digital. 

3. Mengintegrasikan nilai-nilai kearifan 

Melayu ke dalam berbagai aspek 

kehidupan kampus dari desain 

kurikulum, kebijakan internal, hingga 

arsitektur fisik dan digital menciptakan 

ekosistem yang koheren dan 

mendukung. 

Bagi Pendidik: 

1. Menerapkan pendekatan "refleksi-aksi-

refleksi" dalam pembelajaran, di mana 

mahasiswa tidak hanya mempelajari 

nilai-nilai Melayu secara konseptual, 

tetapi juga mempraktikkannya dalam 

konteks nyata dan merefleksikan 

pengalaman tersebut. 

2. Mengembangkan rubrik penilaian yang 

mengintegrasikan dimensi etis berbasis 

kearifan Melayu, mengakui dan 

menghargai kemampuan mahasiswa 

untuk mengaplikasikan nilai-nilai 

tersebut dalam karya akademik mereka. 

3. Membentuk "Komunitas Praktik" 

dengan rekan pendidik untuk berbagi 

pengalaman, tantangan, dan praktik baik 
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dalam mengintegrasikan kearifan 

Melayu ke dalam pembelajaran. 

Bagi Pembuat Kebijakan: 

1. Mengembangkan kerangka kebijakan 

yang mendukung dan memberikan 

insentif bagi institusi pendidikan tinggi 

yang berkomitmen pada revitalisasi 

kearifan lokal dalam pendidikan 

karakter. 

2. Memfasilitasi kolaborasi lintas sektor 

antara perguruan tinggi, industri kreatif, 

komunitas budaya, dan pemerintah 

daerah dalam upaya revitalisasi kearifan 

Melayu. 

3. Mengalokasikan pendanaan khusus 

untuk riset dan inovasi dalam 

pengembangan model dan teknologi 

yang mendukung transmisi nilai-nilai 

kearifan lokal di era digital. 

Bagi Mahasiswa: 

1. Mengambil peran aktif sebagai "Duta 

Kearifan Digital" tidak hanya menerima 

tetapi juga menginterpretasi, 

mengkontekstualisasi, dan menyebarkan 

nilai-nilai kearifan Melayu melalui 

medium dan bahasa yang relevan bagi 

generasi mereka. 

2. Membentuk komunitas-komunitas 

berbasis minat yang mengeksplorasi 

aplikasi nilai-nilai Melayu dalam 

berbagai bidang dari teknologi, bisnis, 

hingga seni dan desain. 

3. Mengembangkan proyek-proyek lintas 

disiplin yang mengintegrasikan kearifan 

Melayu dengan keahlian profesional 

mereka, membuktikan bahwa nilai-nilai 

tradisional tetap relevan dan berharga 

dalam konteks karier kontemporer. 

Perjalanan revitalisasi kearifan Melayu 

dalam pendidikan karakter mahasiswa di 

era digital tidaklah mudah, namun sangat 

mungkin untuk ditempuh dengan komitmen 

kolektif dan pendekatan yang sistematis. 

Ibarat menanam pohon besar, upaya ini 

mungkin tidak langsung menunjukkan hasil 

dalam waktu singkat, namun dalam jangka 

panjang akan memberikan naungan dan 

buah yang berharga. Sebagaimana 

diungkapkan dalam pepatah Melayu: "Hari 

ini menanam, esok hari memetik; hari ini 

berlelah, esok hari berbuah." 

Pada akhirnya, revitalisasi kearifan Melayu 

bukanlah sekadar upaya menyelamatkan 

warisan masa lalu ia adalah investasi untuk 

masa depan. Dalam dunia yang semakin 

terfragmentasi dan terotomatisasi, nilai-

nilai yang menekankan kemanusiaan, 

kebijaksanaan, dan keharmonisan akan 

menjadi semakin penting. Kearifan 

Melayu, dengan segala kedalaman dan 

keluasan pandangannya tentang kehidupan 

yang baik, menawarkan sumber daya yang 

tak ternilai untuk memandu perjalanan 

mahasiswa kita dalam menavigasi 

kompleksitas abad ke-21. 
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